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ANALISIS FAKTOR KEPUASAN PASIEN RAWAT INAP TERHADAP
KINERJA AHLI GIZI RUANGAN DI RSUP SANGLAH DENPASAR,

PROVINSI BALI

Ida Ayu Eka Padmiari1, Pande Putu Sri Sugiani2,G.A Dewi Kusumayanti3

Abstract. Satisfaction is one aspect of an assessment of the quality of health
services which have significance for society of consumers in determining the
subsequent health behaviors. Although this assessment can not fully describe
the quality of health service, but was able to demonstrate communities need
health care.The main purpose of this study was to determine the level of
inpatient satisfaction about the performance of dietitian at Sanglah Hospital.
The type of study was observational study with cross-sectional study design.
The studys population was all patients who are hospitalized at  inpatient
installation Sanglah Hospita, while the sample is part of the population with
criteria: new inpatient which receive nutrition services with specific diets,who
have known nutritionist in the room, men and women aged 20-60 years and
able to communicate, the patient was fully conscious, and willing to participate
in the study. Based on sample size calculation  96 people was involved in this
study. Level of patient satisfaction about the nutritionist performance at room
of Sanglah Hospital Denpasar reached 76.31% which means the patient is still
in the category quite satisfied, because the percentage is below the standard
level of satisfaction (90%). Based on the analyzed of a cartesius diagram
obtained 13 aspects of service quality determinants is need to repair. To
overcome the 13 aspects of service quality determinants, then the installation
of Nutrition Sanglah Hospital needs to improve the quality of the performance
of nutritionists in the room.
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1,2,3 Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Denpasar

penyalurannya ke pasien), pelayanan gizi di
ruang perawatan (perencanaan hingga
evaluasi diet), penyuluhan, konsultasi serta
rujukan gizi, dan penelitian dan
pengembangan gizi1.
Kepuasan merupakan salah satu aspek
penilaian terhadap mutu pelayanan kesehatan
yang mempunyai arti penting bagi
masyarakat konsumen dalam menentukan
perilaku kesehatan berikutnya. Walaupun
penilaian ini belum dapat sepenuhnya
menggambarkan bermutu tidaknya
pelayanan dalam bidang kesehatan, tetapi
mampu menunjukkan kebutuhan
masyarakat akan pelayanan kesehatan. Di
samping itu, penelitian tentang kepuasan juga

Pelayanan Gizi di Rumah Sakit merupakan
satu dari sepuluh fasilitas dan pelayanan
yang harus ada di rumah sakit. Pelayanan
gizi di rumah sakit merupakan bagian dari
pelayanan kesehatan di rumah sakit,
sehingga perlu diintegrasikan dengan
kegiatan pelayanan kesehatan yang ada di
rumah sakit. Program pelayanan gizi
bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pelayanan rumah sakit melalui upaya
penyediaan pelayanan gizi yang berdaya
guna dan berhasil guna serta terintegrasi
dengan pelayanan kesehatan yang lain di
rumah sakit. Kegiatan pokok pelayanan gizi
rumah sakit tersebut meliputi produksi/
pengolahan makanan (pengadaan sampai
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Data yang dikumpulkan berupa data Primer
meliputi data identitas sampel (nama, tempat
tanggal lahir, umur, jenis kelamin, alamat,
pendidikan terakhir, pekerjaan), serta data
tentang tingkat kepuasan pasien. Data
Sekunder meliputi gambaran umum RSUP
Sanglah, struktur organisasi instalasi gizi,
jumlah pasien yang dirawat inap, data
kompetensi ahli gizi ruangan, dan  jumlah
tenaga/ahli gizi. Data tingkat kepuasan
pasien dikumpulkan dengan metode
wawancara langsung dengan sampel dengan
menggunakan angket. Data yang telah
dikumpulkan diolah dan disajikan secara
deskriptif serta dianalisis sesuai dengan  jenis
data dan tujuan yang diinginkan, dimana
untuk data identitas sampel diklasifikasikan
sesuai dengan umur, jenis kelamin,
pekerjaan, serta tingkat pendidikan yang
kemudian dicari persentasenya. Untuk
penilaian terhadap harapan dan kinerja
dilakukan penilaian dengan menggunakan
skala likert, Analisis Data tingkat Kepuasan
pasien terhadap kinerja ahli gizi di rumah
sakit Sanglah dilakukan dengan cara
membandingkan total skor masing-masing
aspek kinerja dengan total skor masing-
masing aspek dari harapan. Analisis kuadran
dipergunakan untuk menentukan skala
prioritas dan melihat faktor-faktor kinerja
mana yang perlu dipertahankan maupun
yang ditingkatkan atau diperbaiki.

Hasil Dan Pembahasan

Gambaran Umum Sampel

Berdasarkan kelompok umur, sampel
terbanyak berada pada kelompok umur 20
sampai 40 tahun, yaitu sebanyak 57 orang
(59,4%) dan kelompok umur sampel
terendah yaitu berada pada kelompok umur
41 sampai 60 tahun yaitu sebanyak 39 orang
(40,6%). Berdasarkan jenis kelamin, sampel
perempuan lebih banyak daripada sampel
laki-laki yakni 51 orang (53,1%) berimbang
45 orang (46,9%). Selain itu, jika dilihat dari
data pekerjaan sampel diketahui bahwa 16

merupakan hal yang sangat penting
khususnya bagi sebuah rumah sakit. Hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa
keberhasilan sebuah rumah sakit tergantung
pada diterima atau tidaknya produk jasa
pelayanan kesehatan yang ditawarkan
kepada pasien2.
Dalam pelayanan gizi di rumah sakit seorang
ahli gizi memegang peranan yang sangat
penting. Dalam memberikan pelayanan gizi
perlu diketahui pula hal-hal yang
mempengaruhi kepuasan pasien. Salah satu
yang turut mempengaruhi tingkat kepuasan
pasien terhadap pelayanan gizi yaitu kinerja
ahli gizi itu sendiri. Kualitas pelayanan
(kinerja) yang diberikan oleh ahli gizi harus
sesuai kompetensi yang dimiliki oleh seorang
ahli gizi. Kinerja yang baik tercermin dari
pelayanan yang diberikan misalnya sikap,
pengetahuan serta keterampilan seorang ahli
gizi yang baik bagi pasien4. Dari
permasalahan di atas maka penulis ingin
mengetahui tingkat kepuasan pasien rawat
inap tentang kinerja ahli gizi ruangan di
RSUP Sanglah Denpasar. Tujuan dari
penelitian ini adalah  menganalisis factor
tingkat kepuasan pasien rawat inap tentang
kinerja ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah.

Metode

Adapun jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian observasional dengan
rancangan penelitian cross sectional.
Populasi penelitian ini adalah semua pasien
yang dirawat inap di Instalasi Rawat Inap
RSUP Sanglah, sedangkan sampel adalah
bagian dari populasi. Pengambilan sampel
pada ruangan dilakukan dengan metode
Proportional Random Sampling yaitu
jumlah sampel yang diambil di setiap ruangan
disesuaikan dengan jumlah yang sudah
ditentukan berdasarkan perhitungan besar
sampel. Di masing-masing ruangan
dilakukan random yang disesuaikan dengan
kapasitas tempat tidur yang tersedia. Hal ini
dilakukan agar semua ruangan terwakili
sehingga data menjadi representatif.
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orang bekerja sebagai karyawan swasta
(16,7%), 1 orang bekerja sebagai
mahasiswa (1,0%), 15 orang bekerja
sebagai petani (15,6%), 4 orang bekerja
sebagai PNS (4,2%), 38 orang tidak
bekerja (39,6%), dan 22 orang bekerja
sebagai wiraswasta (22,9%). Berdasarkan
jenjang pendidikan, sebagian besar sampel
memiliki tingkat pendidikan formal yaitu
tamat SMA sebanyak 40 orang (41,7%),
tamat SMP sebanyak 17 orang (17,7%),
tamat SD sebanyak 26 orang (27,1%),
akademi/diploma sebanyak 4 orang (4,2%),
perguruan tinggi sebanyak 2 orang (2,1%),
dan tidak tamat SD sebanyak 7 orang
(7,3%). Untuk  lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 1.

Harapan Pasien Tentang Kinerja Ahli
Gizi Ruangan

Harapan pasien tentang kinerja ahli gizi
ruangan di rumah sakit Sanglah
menunjukkan tingkat kepentingan pasien
tentang kinerja ahli gizi ruangan dalam
memberikan pelayanan gizi. Untuk
membahas harapan pasien tersebut akan
dianalisis kecenderungan jawaban sampel
terhadap 5 dimensi kualitas pelayanan yang
disusun dalam 25 aspek.
Dari seluruh aspek penilaian, diketahui
bahwa sebagian besar harapan sampel atas
tingkat kepentingan pasien tentang kinerja
ahli gizi ruangan berada pada jawaban
sangat penting dan penting, hanya sebagian
kecil sampel yang menjawab cukup penting,
kurang penting, dan tidak penting. Masing-
masing variabel kinerja ahli gizi ruangan dari
harapan pasien tersebut di ranking 5 besar,
aspek yang dianggap penting oleh pasien
adalah : 1) Ahli gizi ruangan tidak memakai
make-up yang berlebihan dan menyolok
(85,42%); 2) Ahli gizi ruangan
memperkenalkan diri kepada pasien
(84,38%); 3) Ahli gizi ruangan terampil
menjelaskan sehingga makanan yang
disajikan dihabiskan oleh pasien (81,25%);
4) Menu yang disajikan sesuai dengan

kebutuhan gizi pasien (80,21%); 5) Ahli gizi
ruangan memakai pakaian yang bersih, rapi,
dan sopan (79,17%).

Kinerja Ahli Gizi Ruangan

Pengalaman pasien dapat digunakan sebagai
tolok ukur untuk mengetahui tingkat kinerja
ahli gizi ruangan karena pengalaman pasien
merupakan penilaian pasien tentang kinerja
ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah. Untuk
tingkat kinerja ahli gizi ruangan, jawaban
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Tabel 2
Total Skor Tingkat Kepuasan Pasien Tentang Kineja Ahli Gizi Ruangan

Di RSUP Sanglah  Denpasar

No
. 

Aspek penilaian 
Skor 
harapan 
(y) 

Skor 
kinerja 
(x) 

Tk. 
kepuas
(%) 

1 
2 
3 
4 
 
5 
6 
7 
 
8 
9 
 
10 
11 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
16 
 
17 
 
18 
19 
20 
 
21 
22 
 
23 
24 
25 

Memperkenalkan diri 
Menerapkan 3S 
Tidak memakai make up  
Memakai pakaian yang bersih, rapi, dan 
sopan 
Menggunakan kata-kata sopan 
Mengucapkan terima kasih 
Tersenyum saat menyajikan makanan 
kepada pasien 
Memberikan informasi mengenai diet  
Memberikan penjelasan mengenai 
makanan  
Menyakinkan pasien  
Menemani pasien makan  
Menanyakan mengapa makanan tidak 
dihabiskan 
Menanyakan tanggapan pasien tentang 
makanan 
Mendampingi petugas dapur menyajikan 
makanan 
Tepat waktu  
Menyesuaikan dengan kebiasaan makan 
pasien 
Terampil menjelaskan shg makanan 
dihabiskan pasien 
Makanan yang disajikan bervariasi 
Makanan sesuai dengan penyakit pasien 
Makanan sesuai dengan kebutuhan gizi 
pasien 
Menu menarik dari segi penampilan 
Perubahan menu sesuai perubahan kondisi 
pasien 
Menanyakan kebiasaan makan pasien 
Mendengarkan keluhan  
Mendengarkan keluhan pasien dan 
mendengarkan dengan seksama 

388 
392 
379 
383 
 
399 
392 
380 
 
396 
378 
 
387 
314 
344 
 
359 
 
334 
 
396 
336 
 
373 
 
368 
387 
383 
 
344 
385 
 
345 
361 
381 
 

260 
265 
264 
267 
 
267 
264 
263 
 
262 
258 
 
260 
243 
256 
 
251 
 
247 
 
260 
256 
 
258 
 
374 
378 
376 
 
374 
381 
 
267 
266 
268 

67,01 
67,60 
69,66 
69,71 
 
66,92 
67,35 
69,21 
 
66,16 
68,25 
 
67,18 
77,39 
74,42 
 
69,92 
 
73,95 
 
65,66 
76,19 
 
69,17 
 
101,63
97,67 
98,17 
 
108,72
98,96 
 
77,39 
73,68 
70,34 

 Total 9284 7085 76,31 

penentu kinerja yang sudah sesuai dengan
harapan dan sudah di atas standar tingkat
kepuasan (85%). Namun ada juga aspek
penentu kinerja yang belum sesuai dengan
harapan dan nilainya dibawah 85 %. Dari
25 aspek penilaian kinerja ahli gizi ruangan
di RSUP Sanglah, hanya 5 aspek yang
mencapai tingkat kepuasan diatas 85% yaitu
menu yang disajikan menarik dari segi
penampilan, makanan yang disajikan
kepada pasien bervariasi, adanya perubahan
menu pasien sesuai perubahan kondisi
kesehatan pasien, menu yang disajikan
sesuai kebutuhan gizi pasien, dan menu yang

sampel lebih bervariasi terhadap 25 aspek
penilaian kinerja yaitu sangat baik, baik,
cukup baik, dan kurang baik.

Tingkat Kepuasan

Menganalisis tingkat kepuasan pasien
tentang kinerja ahli gizi ruangan dilakukan
dengan cara membandingkan skor
pengalaman/kinerja dengan skor harapan/
kepentingan dikalikan 100. Hasil analisis
tingkat kepuasan pasien dapat dilihat pada
tabel 2.
Berdasarkan hasil analisis tingkat kepuasan
dapat diketahui bahwa terdapat lima aspek
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disajikan sesuai dengan penyakit pasien. Ini
berarti bahwa pasien sudah merasa puas
terhadap kelima aspek penilaian tersebut.

Analisis Faktor Kepuasan

Untuk mengetahui kinerja ahli gizi ruangan
yang perlu ditingkatkan atau dipertahankan,
maka semua aspek penentu kinerja ahli gizi
ruangan dipetakan /dianalisis menggunakan
kuadran kartesius. Langkah awal yang
dilakukan yaitu mencari nilai batas yang
dipakai untuk menentukan suatu harapan
yang dianggap penting atau tidak penting dan
yang dipakai untuk menentukan suatu kinerja
yang dianggap baik atau tidak baik. Kedua
nilai tersebut adalah  rerata skor harapan
serta  rerata skor kinerja..
Dari hasil perhitungan didapatkan rerata
harapan 3,87, sedangkan rerata kinerja
2,95. Suatu aspek harapan dianggap penting
apabila mencapai skor di atas 3,87 dan
sebaliknya dianggap kurang penting jika di
bawah 3,87. Begitu pula pada kinerja, aspek
kinerja yang dianggap baik apabila
mencapai skor di atas 2,95 dan dianggap
kurang baik apabila mencapai skor di bawah
2,95. Dari penentuan tersebut, maka 25
aspek penilaian dikategorikan menurut
kuadran dan dipetakan seperti pada
gambar1.

 
 
 
 
 
 
 
 
Harapan  
y = 3,87 
 
   
 
Kinerja  
  x = 2,95 

Gambar 1 
Pemetaan Aspek Penentu Kinerja Ahli Gizi Ruanga
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Pembahasan

Tingkat kepuasan pasien tentang kinerja ahli
gizi ruangan di RSUP Sanglah berdasarkan
data penelitian ternyata masih ada beberapa
aspek yang di bawah standar tingkat
kepuasan. Hal ini dibuktikan dengan data
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
skor tingkat kepuasan pasien berada pada
batas 69-79%. Aspek pelayanan yang
menyebabkan ketidakpuasan tersebut dapat
dilihat dari jumlah kunjungan ahli gizi ruangan
ke pasien yang masih rendah. Secara umum
nilai /skor tingkat kepuasan pasien tentang
kinerja ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah
mencapai 76,31% yang berarti pasien masih
berada pada kategori tidak puas karena nilai
tersebut masih jauh dari standar tingkat
kepuasan 85%.
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
ketidakpuasan pasien tersebut, salah satunya
adalah karena kurangnya interaksi antara
petugas gizi dengan pasien di ruangan yang
disebabkan kurangnya jumlah tenaga ahli gizi
sehingga menyebabkan satu ahli gizi bisa
bertanggung jawab terhadap 2 atau lebih
ruangan. Hal ini akhirnya menyebabkan
tidak semua pasien dapat diberikan
pelayanan gizi secara maksimal. Seorang ahli
gizi di rumah sakit memiliki beberapa
kompetensi/tanggung jawab yang seharus-
nya dilakukan untuk pasien misalnya
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melakukan penapisan gizi, melakukan
pengkajian gizi, melakukan monitoring dan
evaluasi asupan gizi/makan pasien,
melakukan rencana perubahan diet pasien,
dan lain lain. Namun dengan terbatasnya
jumlah ahli gizi ruangan serta banyaknya
pasien yang harus dilayani maka tanggung
jawab tersebut sulit untuk dilakukan.
Beberapa penelitian tentang tingkat
kepuasan pasien di RSUP Sanglah juga
menunjukkan nilai tingkat kepuasan pasien
yang masih dibawah standar tingkat
kepuasan. Hal ini disebabkan karena
penelitian tentang tingkat kepuasan pasien
bersifat relatif dan subjektif, yang artinya
penilaian tidak terlepas dari unsur emosional
pasien sehingga tidak jarang ditemukan
beberapa kesalahan/bias dalam penelitian
tingkat kepuasan pasien tentang kinerja ahli
gizi ruangan.
Kinerja ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah
dengan tingkat kepuasan pasien sebesar
76,31% dipandang sudah cukup memadai.
Namun masih terdapat beberapa aspek
penilaian yang kualitasnya masih di bawah
70%, misalnya aspek penjelasan kepada
pasien mengenai diet yang seharusnya
dijalankan pasien (66,16%), penjelasan
mengenai makanan yang dikonsumsi pasien
(68,25%), keterampilan petugas gizi dalam
memberikan informasi mengenai makanan
yang dikonsumsi pasien sehingga makanan
yang disajikan dihabiskan oleh pasien
(69,17%), dll. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada beberapa aspek yang dianggap
penting oleh pasien namun kenyataannya
masih jauh dari harapan pasien berkaitan
dengan pelayanan gizi yang seharusnya
didapatkan selama menjalani perawatan di
RSUP Sanglah. Melihat dari kenyataan ini
dirasa perlu adanya suatu upaya peningkatan
kinerja ahli gizi ruangan sehingga skor
tingkat kepuasan pasien sebesar 76,31%
tersebut dapat ditingkatkan dan mencapai
skor tingkat kepuasan 85%.
Hasil analisis tingkat kepentingan kinerja
dapat memberikan solusi yang lebih spesifik.

Pelaksanaan pelayanan gizi kepada pasien
dapat lebih fokus memperhatikan
kelemahan-kelemahan ataupun komponen
yang menentukan tingkat kepuasan pasien
serta memiliki kepekaan untuk memperbaiki
komponen yang menentukan tingkat
kepuasan pasien sehingga mutunya dapat
ditingkatkan dan semua aspek penilaian
dapat mencapai nilai 85% atau lebih.
Semakin dekat angka tingkat kepuasan
masing-masing aspek penilaian pada angka
85% berarti semakin kecil ketidakpuasan
pasien tentang kinerja ahli gizi ruangan di
RSUP Sanglah.
Dari analisis kuadran yang dilakukan
terhadap 25 aspek penilain kinerja ahli gizi
ruangan di RSUP Sanglah, terdapat 13
aspek penentu kualitas pelayanan yang
dianggap penting oleh pasien, tetapi
kinerjanya dibawah rata-rata sehingga perlu
diprioritaskan untuk ditingkatkan.
Ketigabelas aspek tersebut meliputi : 1)
Memperkenalkan diri kepada pasien; 2)
Menerapkan 3S (Senyum, Sapa, Salam)
dalam memberikan pelayanan gizi kepada
pasien; 3) Tidak memakai make-up yang
berlebihan dan menyolok; 4) Memakai
pakaian yang bersih, rapi dan sopan; 5)
Menggunakan kata-kata yang sopan saat
berbicara dengan pasien; 6) Mengucapkan
terima kasih kepada pasien setiap selesai
memberikan pelayanan gizi; 7) Menyajikan
makanan selalu tersenyum pada pasien; 8)
Memberikan informasi kepada pasien
mengenai diet yang seharusnya dijalankan
pasien; 9) Memberikan penjelasan secara
detail mengenai makanan yang dikonsumsi
pasien; 10) Meyakinkan pasien agar mau
mengonsumsi makanan dengan baik; 11)
Tepat waktu dalam memberikan pelayanan
gizi; 12) Terampil menjelaskan sehingga
makanan yang disajikan dihabiskan oleh
pasien, bagi pasien yang baru masuk ruang
rawat inap; 13) Ahli gizi ruangan
menanyakan kebiasaan makan pasien.
Ketigabelas aspek ini dirasakan kurang
memuaskan, hal ini disebabkan karena
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menurut pasien adalah menu harus sesuai
dengan penyakit dan kebutuhan gizi pasien.
Ada 2 unsur yang mempengaruhi kinerja
seseorang yaitu unsur instrinsik dan
ekstrinsik. Yang termasuk unsur intrinsik
antara lain tingkat pendidikan, tingkat
pengetahuan, tingkat keterampilan, sikap-
motivasi terhadap kerja, dan tingkat
pengalaman kerja, sedangkan yang
termasuk unsur ekstrinsik antara lain
lingkungan keluarga, lingkungan sosial-
budaya, lingkungan ekonomi, lingkungan
belajar, lingkungan kerja termasuk budaya
kerja, dan teknologi4

Berdasarkan teori diatas dan pengamatan
dilapangan, maka peneliti berkeyakinan
bahwa masih kurangnya kinerja ahli gizi
ruangan dikaitkan dengan sikap-motivasi
terhadap kerja yang masih kurang, tidak
terlepas dari lingkungan sosial budaya,
lingkungan kerja termasuk budaya kerja,
dan teknologi yang sudah mulai berkembang
sangat pesat.

Kesimpulan dan  Saran

Berdasarkan hasil penelitian tingkat
kepuasan pasien rawat inap tentang kinerja
ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah Denpasar
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut : 1) Tingkat kepuasan pasien tentang
kinerja ahli gizi ruangan di RSUP Sanglah
mencapai 76,31% dan masih kurang dari
standar tingkat kepuasan 85%; 2) Penentu
kualitas pelayanan yang dianggap penting
oleh pasien, tetapi kinerjanya dibawah rata-
rata antara lain memperkenalkan diri kepada
pasien, menerapkan 3S (Senyum, Sapa,
Salam) dalam memberikan pelayanan gizi
kepada pasien, tidak memakai make-up
yang berlebihan dan menyolok, memakai
pakaian yang bersih, rapi dan sopan,
menggunakan kata-kata yang sopan saat
berbicara dengan pasien, mengucapkan
terima kasih kepada pasien setiap selesai
memberikan pelayanan gizi, menyajikan
makanan selalu tersenyum pada pasien,

kurangnya interaksi petugas gizi dengan
pasien di ruangan, dan terkadang peran
seorang ahli gizi tidak terlalu terlihat dalam
proses penyembuhan kondisi kesehatan
pasien.
Terdapat 4 aspek penentu kualitas pelayanan
yang menurut pasien penting dan kinerjanya
sudah diatas rata-rata. Keempat aspek
tersebut adalah makanan yang disajikan pada
pasien bervariasi, menu yang disajikan sesuai
dengan kondisi/penyakit pasien, menu yang
disajikan sesuai dengan kebutuhan gizi
pasien, dan adanya perubahan menu pasien
sesuai perubahan kondisi kesehatan pasien.
Aspek pelayanan ini perlu dipertahankan
kinerjanya karena dianggap sangat
memuaskan bagi pasien.
Terdapat 7 aspek penentu kualitas pelayanan
yang menurut pasien kurang penting dan
kinerjanya dibawah rata-rata. Aspek
tersebut meliputi antara lain: 1) menemani
pasien makan serta menjelaskan maksud
pemberian diet; 2) menanyakan kepada
pasien mengapa makanan yang disajikan
tidak dihabiskan (bila makanan tidak
dihabiskan); 3) menanyakan tanggapan
pasien tentang makanan yang disajikan; 4)
mendampingi petugas dapur saat
menyajikan makanan; 5) Saat memesan
makanan ahli gizi ruangan menyesuaikan
dengan kebiasaan makan pasien; 6)
mendengarkan keluhan pasien dan
mendengarkan dengan seksama; 7)
mendengarkan keluhan pasien tentang apa
yang disukai dan tidak disukai pada menu
yang disajikan.
Ketujuh aspek ini perlu ditingkatkan
kinerjanya walaupun tidak harus menjadi
prioritas.
Selain beberapa aspek di atas masih ada 1
aspek penentu kualitas pelayanan yang
menurut pasien kurang penting namun
kinerjanya sudah diatas rata-rata. Aspek
tersebut adalah menu yang disajikan menarik
dari segi penampilan. Sebagian besar pasien
mengatakan menu yang disajikan pada
pasien tidak perlu menarik, yang terpenting
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memberikan informasi kepada pasien
mengenai diet yang seharusnya dijalankan
pasien, memberikan penjelasan secara detail
mengenai makanan yang dikonsumsi pasien,
meyakinkan pasien agar mau mengonsumsi
makanan dengan baik, tepat waktu dalam
memberikan pelayanan gizi, terampil
menjelaskan sehingga makanan yang
disajikan dihabiskan oleh pasien, bagi pasien
yang baru masuk ruang rawat inap, ahli gizi
ruangan menanyakan kebiasaan makan
pasien; 3) Penentu kualitas pelayanan yang
menurut pasien penting dan kinerjanya
sudah diatas rata-rata yaitu makanan yang
disajikan pada pasien bervariasi, menu yang
disajikan sesuai dengan kondisi/penyakit
pasien, menu yang disajikan sesuai dengan
kebutuhan gizi pasien, dan adanya
perubahan menu pasien sesuai perubahan
kondisi kesehatan pasien; 4) Penentu
kualitas pelayanan yang menurut pasien
kurang penting namun kinerjanya sudah
diatas rata-rata adalah menu yang disajikan
menarik dari segi penampilan; 5) Faktor-
faktor yang menentukan tingkat kepuasan
pasien yaitu kualitas kinerja ahli gizi ruangan
yang baik dan sesuai dengan harapan pasien,
antara lain kemampuan, keterampilan,
pengalaman, desain pekerjaan, dan
kepemimpinan.
Beberapa hal yang disarankan antara lain
adalah : 1) Bagi Rumah Sakit Umum Pusat
Sanglah Denpasar diharapkan lebih
meningkatkan kinerja ahli gizi ruangan yang
dimiliki dalam rangka memberikan
pelayanan gizi yang optimal kepada pasien;
2) Demi memberikan pelayanan gizi yang
optimal tersebut diharapkan untuk
menambah jumlah tenaga ahli gizi agar satu
ahli gizi bisa bertanggung jawab penuh
terhadap satu ruangan sehingga ahli gizi lebih
fokus akan pasien yang menjadi tanggung
jawabnya.
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